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NIM       : 074211004 

Program       : S.I Ilmu Ushuluddin 

Jurusan       : Tafsir dan Hadis 

Judul Skripsi : Madzhab Tafsir Perspektif Post-Strukturalisme 

(Studi Kritis Atas Logosentrisme Nalar Al-Qur’an Menurut 

Dekonstruksi Jacques Derrida) 

 

Dengan ini, kami mohon agar skripsi saudara tersebut dapat segera 

dimunaqosahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 
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MOTTO 

 

There is nothing out of the text 

(Jacques Derrida) 
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PERSEMBAHAN 

 
Untukmu 
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TRANSLITERASI 

 
A. Transliterasi 

 a =  ا

 b =  ب

 t =  ت

 ṡ =  ث

 j =  ج

 ḥ =  ح

 kh =  خ

 d =  د

 ż =  ذ

 r =  ر

 z =  ز

 s =  س

 sy =  ش

 ṣ =  ص

 ḍ =  ض

 

- Untuk vokal tunggal, difthong (rangkap) dan maddah, penulisannya 

sebagai berikut: 

Vokal tunggal Difthong Maddah 

 ai ā= a panjang = اَيْ  a = اَ 

 au ī  = i panjang =  اوَْ  i = اِ 

 u  ū = u panjang = اُ 

 
- Untuk tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, seperti: �َ َّ"َر = 

rabbanā 

- Kemudian dalam transliterasi ini, kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyyah atau huruf qamariyyah, penulis samakan, yakni al, untuk 

mempermudah penulisan. 

 ṭ =  ط

 ẓ =  ظ

 ...‘ =  ع

 gh =  غ

 f =  ف

 q =  ق

 k =  ك

 l =  ل

 m =  م

 n =  ن

 w =  و

 h =  ھـ

 ’... =  ء

 y =  ي
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Contoh: 

 al-Rajul = ا&%$#

 al-Sayyidah = ا&*()ة

- Ya’ nisbat yang terletak di akhir kata, ditulis dengan menggunakan tanda 

panjang (madd) di atasnya dan yang terletak di sebelum huruf akhir 

ditulis  dua huruf. 

Contoh: 

+"%, ditulis ‘arabī 

-)"%, ditulis ‘arabiyyah 

- Adapun penulisan ta’ mabsūṭah (ت) pada akhir lafazh tetap ditulis 

dengan t. Sedangkan ta’ marbūṭah (ة) pada akhir lafazh yang bersambung 

dengan lafazh lain (menjadi muḍāf) dan tarkīb iḍāfah, maka tetap tertulis 

t. Namun jika lafazhnya tidak bersambung atau berdiri sendiri, maka 

ditulis dengan h. 

Contoh:  

 ditulis dirāsāt   درا.�ت

 ditulis jannat al-na‘īm  $ 1 ا& 0(/

 ditulis madrasah      2)ر.1

  
B. Singkatan 

AS. = /3. -)3, 

cet.  = cetakan 

H.  = tahun Hijriyyah 

M.  = tahun Masehi 

QS. = al-Qur’an Surah 

SAW. = /3.536 الله ,3(- و 

SWT. = 5&�07ن الله و�9:. 

t.t.  = tanpa tempat 

t.th. = tanpa tahun 
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ABSTRAK 

Penelitian ini digunakan untuk membedah logosentrisme nalar al-Qur’an 

yang secara tradisi diwariskan turun-temurun (bi al-riwayah). Makna yang 

disampaikan Nabi, sahabat, tabi’in dan ulama menjadi sandaran (refrent), dan 

dianggap sebagai kebenaran akhir yang tidak boleh dikritik. Atas dasar ini 

terjadilah Unifikasi tafsir (monophonic exegesis) sebagai upaya melestarikan 

maksud Tuhan yang telah diinterpretasikan oleh Nabi. 

Setelah nabi wafat, otoritas tafsir diampu oleh para sahabat sebagai orang 

yang dianggap paling mengetahui maksud Nabi. Namun di kalangan sahabat 

mulai terjadi hierarki pemahaman terhadap al-Qur’an, yang menjadi rujukan 

utamanya yakni Khulafaur Rasidin, diikuti Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud dan 

seterusnya. Dan pada akhirnya di kalangan tabi’inmulai adanya klasifikasi 

madzhab tafsir. Klasifikasi ini terjadi karena ruang (pengajaran) tafsir yang 

berbeda, misalkan Ibnu Abbas yang mengamalkan tafsir di Makkah—kemudian 

disebut Madzhab Makkah. Pengikutnya seperti Ikrimah, Mujahid, ‘Atha’ Ibn Abu 

Riyah dan lainnya. Klasifikasi ini juga dipengaruhi karena struktur nalar yang 

dibangun masyarakat Arab bersifat kesukuan (tribal). 

Praktik pengamalan tafsir dalam kategori madzhab inilah pada 

perkembangan selanjutnya sampai ranah politis-religius dan menjadikan tafsir 

sebagai dalih pembenaran atas doktrin madzhabnya. Mu’tazilah merupakan 

contoh representatifdari madzhab ini. 

Menilik iklim pemikiran keagamaan dewasa ini, nalar sebagian 

masyarakat muslim masih berjalan dengan pola yang sama—menganggap al-

Qur’an sudah selesai ditafsirkan oleh para ulama terdahulu. Mulai dari 

kebudayaan, sistem pemerintahan, dari segi ekonomi, sosial, politik dan lainnya 

harus sesuai dengan kultur Arab. Sehingga generasi selanjutnya harus 

menyesuaikan apa yang sudah dipikirkan. Asumsi inilah yang melatar belakangi 

logosentrisme pemikiran Islam di setiap aspek. 

Model Nalar semacam inilah yang menjadikan nalar Qur’an bersifat 

dogmatis, Qothi’, menutup diri dari keilmuan interdisipliner dan berulang kali 

gagal meretas problematika zaman. Atas dasar ini pulalah pembendaharaan model 
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tafsir al-Qur’an mengalami stagnasi serta miskin metodologi. Dengan begitu, 

nalar al-Qur’an mudah dimonopoli madzhab tertentu yang sarat kepentingan. 

Kristalisasi nalar tak mampu mendialogkan al-Qur’an dengan realitas. Oleh 

karenanya dibutuhkan dekonstruksi Jacques Derrida untuk membongkar wacana 

logosentrisme nalar al-Qur’an. Sebab logosentrisme mengisyaratkan kebenaran 

absolut. Derrida berasumsi makna hanya bisa diperoleh dari interektualitas 

tanda.Derrida mengajak untuk melampaui strukturalisme (post-strukturalisme) 

sebagai kritik terhadap dominasi subyek, historisisme, makna dan filsafat. 

Dekonstruksi nalar Qur’an ini dilakukan untuk melihat dan membedakan 

aspek Islam yang universal dan aspek Islam yang bersifat lokal dan temporal, 

sehingga tidak menyempitkan nalar untuk memproyeksikan al-Qur’an sebagai 

petunjuk yang berlaku di sepanjang zaman. 
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